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BAB 1.  PENDAHULUAN 

 
1.1  Latar Belakang 

 Sumber Daya Alam Hutan adalah semua sumber daya yang berasal 

dari hutan dan dapat dimanfaatkan oleh manusia. Sumber daya alam hutan 

meliputi kayu, hasil hutan non-kayu seperti buah-buahan, madu, dan 

rempah-rempah, serta jasa lingkungan yang dihasilkan oleh hutan (Anonim, 

2024). 

Hutan memiliki berbagai fungsi yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia. Salah satu fungsi utama hutan adalah sebagai sumber oksigen. 

Melalui proses fotosintesis, pohon-pohon di hutan menghasilkan oksigen 

yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Selain itu, hutan juga 

berfungsi sebagai penyerap karbon dioksida yang berkontribusi dalam 

mengurangi efek rumah kaca dan perubahan iklim. Selain itu, hutan juga 

berperan penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem, menjaga 

keanekaragaman hayati, serta sebagai sumber bahan bakar alam, bahan 

baku industri, dan obat-obatan (Anonim, 2024). 

Kayu adalah salah satu sumber daya alam hutan yang paling utama. 

Kayu digunakan untuk berbagai keperluan, mulai dari bahan bangunan, 

perabotan rumah tangga, kerajinan, dan bahan bakar. Namun, 

pemanfaatan kayu yang berlebihan dapat menyebabkan kerusakan hutan 

dan mengancam kelestarian hutan (Anonim, 2024). 

Kayu lapis atau sering disebut tripleks adalah sejenis papan pabrikan 

yang terdiri dari lapisan kayu (veneer kayu) yang direkatkan bersama-sama. 

Kayu lapis merupakan salah satu produk kayu yang paling sering 

digunakan. Kayu lapis bersifat fleksibel, murah, dapat dibentuk, dapat 

didaur ulang, dan tidak memiliki teknik pembuatan yang rumit. Kayu lapis 

biasanya digunakan untuk menggunakan kayu solid karena lebih tahan 

retak, susut, atau bengkok (Anonim1, 2019). 

 



Lembaran kayu yang tipis (biasa disebut veneer) direkatkan bersama 

dengan arah serat atau urat kayu (grain) yang diatur sedemikian rupa untuk 

menciptakan hasil yang lebih kuat, biasanya saling bersilangan (90°) antar 

lapisan yang berdekatan. Lapisan-lapisan ini umumnya ditumpuk dalam 

jumlah ganjil untuk mencegah terjadinya pembelokan (warping) dan 

menciptakan konstruksi yang seimbang. Lapisan dalam jumlah genap akan 

menghasilkan papan yang tidak stabil dan mudah terdistorsi. Saat ini kayu 

lapis tersedia dalam berbagai ketebalan, mulai dari 0,8 mm hingga 25 mm 

dengan tingkat kualitas yang berbeda-beda (Anonim1, 2019). 

1.2  Tujuan dan Manfaat 

1.2.1  Tujuan Umum Magang Industri 

1. Sebagai perbandingan antara pengetahuan yang diperoleh 

selama bangku perkuliahan dengan kerja di lapangan yang 

sebenarnya. 

2. Memperoleh pengalaman baru dalam kegiatan pembuatan kayu 

lapis. 

3. Menjalankan kewajiban laporan magang yang merupakan mata 

kuliah prasyarat bagi mahasiswa. 

1.2.2  Tujuan Khusus Magang Industri 

1. Membantu mahasiswa untuk memiliki wawasan karir. 

2. Mahasiswa mampu beradaptasi dan bersosialisasi dalam 

lingkungan kerja. 

3. Menerapkan pengetahuan dan keahlian yang diperoleh di 

kampus pada dunia industri. 

1.2.3 Manfaat Magang Industri 

1. Sebagai sarana menambah untuk pengetahuan, wawasan, dan 

pengalaman di dunia kerja. 

2. Meningkatkan relasi dalam lingkungan profesional. 

3. Melatih kemampuan berinteraksi dengan karyawan, rekan, dan 

orang lain di perusahaan. 



1.3  Lokasi dan Jadwal Kerja 

1.3.1  Lokasi Kegiatan Magang Industri 

 Kegiatan magang industri dilaksanakan di PT SLJ Global Tbk 

berada di Jl. Gerbang Dayaku No. 179, Sengkotek, Kecamatan Loa 

Janan Ilir, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. Kegiatan 

magang industri ini dilaksanakan dari tanggal 14 Agustus  s/d 13 

November 2023. 

1.3.2  Jadwal Kerja 

Waktu kegiatan magang industri mengikuti jam perkuliahan dari 

hari senin sampai hari jumat  pukul 08.00 – 17.00 WITA. Kegiatan 

magang industri dibagi menjadi 2 (dua) kelompok, kelompok A dan 

kelompok B yang dipindah setiap 2 (dua) minggu sesuai proses 

produksi kayu lapis. 

1.4  Hasil Yang Diharapkan 

1. Mahasiswa dapat memahami proses produksi kayu lapis dari awal 

hingga selesai. 

2. Mahasiswa dapat mengetahui masalah-masalah yang dapat terjadi 

pada proses produksi kayu lapis. 

3. Mahasiswa dapat menjadi disiplin dengan mengikuti jadwal kerja 

perusahaan. 
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